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ABSTRAK 

Menyeimbangkan iperan iNegara iyang imemiliki ikewajiban idalam imenyediakan 

ipelayanan ipublik idengan ihak iuntuk imenarik ipajak idan iretrebusi. iPada isisi 

ilain imenyeimbangkan iberbagai ikelompok idi idalam imasyarakat idengan 

iberbagai ikepentingan, iserta imencapai iamanat ikonstitusi. Dalam iwujud 

irealisasi iprogram, itentunya imasih imemiliki ikendala idi iberbagai isegi, idengan 

itetap imempertimbangkan iefisiensi iyang iakan idi idapat isetelah iprogram ie-

KTP iberjalan, imaka ie-KTP iterus idilaksanakan ihingga iseluruh ipenduduk 

iIndonesia idapat iterorganisir isecara imerata. Dalam ipengimpelementasian ie-

KTP ipastinya iada iketidak isesuaian idengan irancangan iyang iada. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Keterkaitan Tindak Pidana Korupsi 

dengan Tindak Pidana Pencucian Uang di Indonesia. Di mana, hasil penelitian 

menunjukkan ibahwa dalam iperencanaan idan iPelaksanaan iPengadaan iE-KTP 

idi iTuban iJawa iTimur iIdealnya ipemerintah iseharusnya isudah imemiliki 

igrand-design ikependudukan. Adapun, ihubungan iantara itindak ipidana ikorupsi 

idengan itindak ipidana ipencucian iuang iyaitu itindak ipidana ikorupsi iadalah 

ikejahatan iasal idari itindak ipidana ipencucian iuang. iSebaliknya, itindak ipidana 

ipencucian iuang iadalah ikejahatan ilanjutan idari itindak ipidana ikorupsi. 

Kata Kunci : Korupsi, Pencucian Uang, Tindak Pidana, E-KTP 

 

ABSTRACT 

Balancing the role of the state which has an obligation to provide public services 

with the right to collect taxes and fees. on the other hand balancing various groups 

in society with various interests, as well as achieving the mandate of the 

constitution. In the form of program realization, of course there are still obstacles 
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in various aspects, while still considering the efficiency that will be obtained after 

the e-KTP program is running, the e-KTP continues to be implemented so that all 

Indonesian residents can be organized evenly. In the implementation of the e-KTP, 

of course there is a discrepancy with the existing design. The purpose of this study 

is to determine the Linkage Analysis of Corruption Crimes with Money Laundering 

Crimes in Indonesia. Where, the results of the study show that in planning and 

implementing the E-KTP procurement in Tuban, East Java, ideally the government 

should already have a population grand-design. Meanwhile, the relationship 

between the crime of corruption and the crime of money laundering is that the crime 

of corruption is the predicate crime of money laundering. conversely, the crime of 

money laundering is a follow-up crime of corruption. 

Keyword : Corruption, Money Laundering, Crime, E-KTP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebijakan ipublik iadalah ikeputusan-k eputusan yang diambil oleh 

mereka yang menduduki jabatan publik yang mempunyai implikasi luas bagi 

masyarakat atau bersifat strategis. iSebagai ikeputusan iyang imengikat ipublik 

imaka ikebijakan ipublik iharus idibuat ioleh iotoritas ipolitik, yaitu mereka 

yang mendapat persetujuan atau mandate publik untuk bertindak atas nama 

mereka, umumnya imelalui isuatu proses ipemilihan iuntuk ibertindak iatas 

inama irakyat. iKebijakan ipublik iakan idilaksanakan ioleh iadministrasi 

inegara iyang idijalankan ioleh ibirokrasi iPemerintah. iOleh ikarena iitu, 

ikebijakan ipublik idapat idiartikan isebagai isebuah ibentuk ipelayanan ipublik 

iyang idapat idilakukan ioleh iNegara iuntuk imempertahankan iatau 

imeningkatkan ikualitas ikehidupan imasyarakat. iMenyeimbangkan iperan 

iNegara iyang imemiliki ikewajiban idalam imenyediakan ipelayanan ipublik 

idengan ihak iuntuk imenarik ipajak idan iretrebusi. iPada isisi ilain 

imenyeimbangkan iberbagai ikelompok idi idalam imasyarakat idengan 

iberbagai ikepentingan, iserta imencapai amanatikonstitusi. 

Dalam iwujud irealisasi iprogram, itentunya imasih imemiliki ikendala 

idi iberbagai isegi, idengan itetap imempertimbangkan iefisiensi iyang iakan idi 

idapat isetelah iprogram ie-KTP iberjalan, imaka ie-KTPiterus 

dilaksanakanihingga iseluruh ipenduduk iIndonesiaidapat 

terorganisirisecaraimerata.iDalam wacana imenyebutkan ibahwa iimplementasi 

ie-KTP idi iundur idari ijadwal isemula i31 idesember i2012 imenjadi i31 

idesember i2013 ikarena ijumlah ipenduduk iwajib iKTP itelah imelebihi itarget 

iperekaman ie-KTP isebagaimana itelah iditentukan ipada itahun i2009. 

iKetentuan iperubahan itertuang idalam iPeraturan iPresiden iNomor i126 

iTahun i2012 itentang iPerubahan iKetiga iAtas iPerpres iNomor i26 itahun 

i2009 itentang iPenerapan iKTP iBerbasis iNomor iInduk iKependudukan 

iSecara iNasional. iSelama imasa ipending ihingga i31 iDesember i2013, 

ipenduduk iyang imasih imemiliki iKTP iNon-Elektronik itetap iakan idilayani 

idalam iruang ipelayanan ipublik idan iKTP iNon iElektronik iyang ihabis 
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imasa iberlaku iakan itetap iberlaku ihingga iwarga itersebut imenerima ie-KTP 

i(Pasal i10 iAyat i(3)). 

Dalamipengimpelementasianie-KTPipastinya ada 

ketidakisesuaianidengan irancangan yangiada, salah satunya yakni 

diiKabupaten Tuban, Jawa Timur, haliini idi ilansir ikarena ikurangnya 

ipenyediaan iblangko isehingga iproses ipembuatan ie-KTP imenjadi 

iterhambat. iPihak iDinas iKependudukan idan iCacatan iSipil i(Dukcapil) 

iKabupaten iTuban itidak ibisa imelakukan ipencetakan ie-KTP idikarenakan 

ikendala itidak imendapatkan ikiriman iblangko imaterial ie-KTP iitu idari 

ipemerintah ipusat. iAkibat itidak iadanya imaterial iitu itedapat iribuan iwarga 

iyang itelah imelakukan iperekaman ipembuatan ie-KTP ibelum ibisa idicetak. 

iDan iproses icetak isaat iini isudah imulai idikebut ioleh ipihak iDukcapil 

iTuban isetelah imendapatkan ikiriman imaterial ie-KTP. 

 Kasus korupsi e-KTP di Tuban, Jawa Timur, merupakan kasus besar 

yang melibatkan sejumlah pejabat pemerintah dan politisi. Kasus tersebut 

terkait pengadaan KTP elektronik (e-KTP) yang diduga terlibat korupsi dan 

pencucian uang. Kasus tersebut telah diselidiki Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) sejak tahun 2017, dan beberapa orang telah ditangkap dan didakwa 

melakukan korupsi dan pencucian uang1. Kasus korupsi e-KTP di Tuban, Jawa 

Timur, menjadi contoh betapa korupsi dan pencucian uang saling berkaitan. 

Uang hasil korupsi bisa dicuci melalui berbagai cara, seperti membeli aset atau 

menggunakan identitas orang lain. Kasus ini juga menyoroti pentingnya kerja 

sama internasional dalam memerangi pencucian uang, karena Indonesia 

dianggap sebagai salah satu negara yang kurang kooperatif dalam hal ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan suatu rumusan 

masalah, yaitu mengenai Bagaimana Keterkaitan Tindak Pidana Korupsi 

dengan Tindak Pidana Pencucian Uang di Indonesia. 

 

 

                                                           
1 Anisa Sopiah, ‘Terungkap 5 Praktik Pencucian Uang Paling Seting di Indonesia’, (CNBC 

Indonesia,2023)https://www.cnbcindonesia.com/news/20230317183847-4-422724/terungkap-5-

praktik-pencucian-uang-paling-sering-di-indonesia, diakses 3 September 2023. 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20230317183847-4-422724/terungkap-5-praktik-pencucian-uang-paling-sering-di-indonesia
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230317183847-4-422724/terungkap-5-praktik-pencucian-uang-paling-sering-di-indonesia
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1.3 Dasar Hukum 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2010 yang mengatur 

tentang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang menjadi 

landasan hukum dalam penelitian ini. Dimana dikatakan, sesuai dengan 

Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, tindak pidana 

pencucian uang tidak hanya dapat membahayakan integritas sistem keuangan 

dan stabilitas perekonomian tetapi juga dapat membahayakan sendi-sendi 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Selain itu, pada kasus 

korupsi e-KTP di Tuban, Jawa Timur, dasar hulum juga diatur oleh beberapa 

ketentuan hukum di Indonesia, antara lain undang-undang tentang tindak pidana 

korupsi (Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2001, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2002, dan Undang-Undang 

Nomor 46 Tahun 2009), Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), serta Undang-Undang 

keuangan negara2. 

  

                                                           
2 Humas FH UI ‘Annotation of The Corruption Case Decision on Electronic Citizen Identity Card 

(e-KTP), This Is The Result’, (https://law.ui.ac.id/annotation-of-the-corruption-case-decision-on-

electronic-citizen-identity-card-e-ktp-this-is-the-result/), diakses 3 september 2023 

https://law.ui.ac.id/annotation-of-the-corruption-case-decision-on-electronic-citizen-identity-card-e-ktp-this-is-the-result/
https://law.ui.ac.id/annotation-of-the-corruption-case-decision-on-electronic-citizen-identity-card-e-ktp-this-is-the-result/
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Manajemen Pelayanan Publik 

Pelayanan merupakan terjemhanidariikataiservice,iyangisering 

diterjemahkan menjadi ijasa. iMenurut iKolter i(1995) ijasa iadalah isetiap 

itindakan iatau kegiatan iyang idapat iditawarkan ioleh isuatu ipihak ikepada 

ipihak ilain iyang pada idasarnya itidak iberwujud idan itidak imengakibatkan 

ikepemilikan. Sedangkan iuntuk ipelayanan ijasa iadalah isetiap ikegiatan iatau 

imanfaat iyang dapat idiberikan ioleh isuatu ipihak ilain iyang itidak iberwujud 

i(tangible) idan tidak iberakibat ikepemilikan isesuatu iyang iproduksinya 

i(perebutan iatau ihasil) dapat iatau itidak idapat idiperalihkan idengan isuatu 

iproduk ifisik. iPelayanan publik imenurut iSinembela idalam ibuku ipasalong 

i(2011) idiartikan isebagai setiap ikegiatan iyang idilakukan ioleh ipemerintah 

ikepada isejumlah imanusia yang imemiliki ikegiatan iyang imenguntungkan 

idalam isuatu ikumpulan iatau kesatuan, idan imemberikan ikepuasan 

imeskipun ihasilnya itidak iterikat ipada suatu iproduk isecara ifisik.3 

Dalam imenjaga isebuah ipelayanan iagar itetap ibaik idan iberkualitas 

imaka iperlu iadanya isebuah ikekompakan idalam isebuah iinstansi itersebut. 

iSeperti idikutip idari ipendapat iatau iteori iGespersz i(1997:2) imenyebutkan 

ibahwa idalam isebuah ipelayanan iperlu idi iterapkan i10 ipoin iagar itetap 

imenjadi ipelayanan iyang ioptimal idan ibaik, iyaitu i: 

1. Ketepatan waktu pelayanan 

2. Akurasi pelayanan, yang berkaitan dengan relibilitas 

3. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan 

4. Tanggung jawab yang berkaitan dengan pesanan atau penangangan 

keluhan 

5. Kelengkapan, yang meliputi ketersediaan alat pendukung 

6. Kemudahan dalam mendapatkan sebuah pelayanan 

7. Variasi dalam pelayanan atau sebuah inovasi 

                                                           
3 Andriansyah, iM., iSubali, iM., iPurwanto, iI., iIrianto, iS. iA., i& iPramono, iR. iA. i(2017, 

iAugust). ie-KTP ias ithe ibasis iof ihome isecurity isystem iusing iarduino iUNO. iIn i2017 i4th 

iInternational iConference ion iComputer iApplications iand iInformation iProcessing iTechnology 

i(CAIPT) hlm. 3. 
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8. Pelayanan pribadi, atau sebuah pelayanan khusus berkaitan dengan 

fleksibilitas 

9. Kenyamanan dalam memperoleh sebuah pelayanan, yaitu berkaitan 

dengan lokasi, ruangan atau juga informasi 

10. Perlunya sebuah alat atau sarana pendukung yang berkompeten dalam 

menyediakan pelayanan. 

Definisi ipelayanan ipublik imenurut iKepmen iPAN iNomor i25 itahun 

i2004 iadalah isemua ikegiatan ipelayanan iyang idilaksanakan ioleh 

ipenyelenggara ipelayanan ipublik isebagai iupaya ipemenuhan ikebutuhan 

ipenerima ilayanan, iatau idalam irangka ipelaksanaan iperaturan iperundang-

undangan. iSedangkan imenurut iKepmen iPAN iNomor i58 iTahun i2002 

ipelayanan ipublik idikelompokan imenjadi itiga ijenis ipelayanan idari 

iinstansi ipemerintah iserta iBUMN iatau iBUMD. iPengelompokkan ijenis 

ipelayanan itersebut ididasarkan ipada iciri-ciri idan isifat ikegiatan iserta 

iproduk ipelayanan iyang idihasilkan iyaitu:4 

1. Pelayanan Administratif 

Jasa administrasi, atau jasa yang menghasilkan berbagai jenis 

dokumen resmi yang dibutuhkan masyarakat, seperti status 

kewarganegaraan, sertifikasi kompetensi, kepemilikan atau penguasaan 

suatu barang, dan lain-lain..”Dokumen-dokumen iini iantara ilain iAkte 

ikelahiran, iAkte iKematian, iBuku iPemilik iKendaraan iBermotor 

i(BPKB), iIjin iMendirikan iBangunan i(IMB), iPaspor, ikartu iTanda 

iPenduduk i(KTP), iAkte iPernikahan, iSurat iIjin iMengemudi i(SIM), 

iSurat iTanda iKendaraan iBermotor i(STNK), iSertifikat 

iKepemilikan/Penguasaan iTanah idan isebagainya. 

2. Pelayanan iBarang 

Pelayanan iBarang iyaitu ipelayanan iyang imenghasilkan 

iberbagai ibentuk ijenis ibarang iyang idigunakan ioleh ipublik, 

imisalnya ijaringan itelepon, ipenyediaan itenaga ilistrik, iair ibersih, 

idan isebagainya. 

                                                           
4 Dwimawanti, iI. i(2004). iKualitas iPelayanan iPublik. iJurnal iIlmu iAdministrasi idan iKebijakan 

iPublik. i“Dialogue” iJIAKP, iVol.1, iNo.1, hlm. 112. 
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3. Pelayanan Jasa 

“Pelayanan iJasa iyaitu ipelayanan iyang imenghasilkan 

iberbagai ibentuk ijasa iyang idibutuhkan ioleh ipublik, imisalnya 

ipendidikan, ipemeliharaan ikesehatan, ipenyelenggaraan itransportasi, 

ipos, idan ilain isebagainya.”Kewajiban ipemerintah idaerah isebagai 

ipenyelenggara ipelayanan ipublik iharus imelayani ikebutuhan 

imasyarakat iyang ilebih ibaik isesuai idengan iprinsip-prinsip itata 

ikelola ipemerintahan iyang ibaik i(good igovernance) idan idemokratis 

iserta imemberikan ipelayanan ipublik iyang idilakukan ioleh 

ipenyelenggara ipelayanan ipublik i(pemerintah idaerah) imerupakan 

ikegiatan iyang iharus idilakukan isecara iberkesinambungan seiring 

idengan ipermintaan imasyarakat iyang imenuntut iuntuk idilakukan 

peningkatan ikualitas ipelayanan ipublik. i 

Berbagai idefinisi ipelayanan ipublik idiatas ipada idasarnya iadalah 

imemiliki ifokus iyang ihampir isama iyaitu ipada ipemberian ipelayanan ioleh 

isebuah iinstansi ipemerintah isebagai ipenyelenggara ipelayanan ipublik 

ikepada imasyarakat, iyang imemiliki ikepentingan iterhadap iinstitusi itersebut 

isesuai idengan iaturan ipokok idan itata icara iyang itelah iditetapkan. iSaat iini 

iyang imenjadi iproblem iutama iadalah ibagaimana imewujudkan 

ipenyelenggaraan ipelayanan ipublik iuntuk imemenuhi ituntutan ikebutuhan 

imasyarakat idan iperkembangan izaman, ikarena iperkembangan izaman 

isekarang iini iberubah idan iberkembang isecara icepat idan isangat imodern.5 

2.2 Perencanaan dan Pelaksanaan Pengadaan E-KTP 

Idealnya ipemerintah iseharusnya isudah imemiliki igrand-design 

ikependudukan. iDalam iketentuan iUU i23/2006, iseharusnya isudah imemiliki 

igrand-design iSIAK iyang iterpadu idan iterintegrasi. iSetiap idaerah isecara 

iinisiatif imelakukan ipemutakhiran idata ikependudukan idibawah ikoordinasi 

ikementrian idalam inegeri. iNamun, ifaktanya ibeberapa idaerah imembangun 

isystem iadministrasi ikependudukan iyang itidak iterintegrasi idengan isystem 

iyang idimiliki ioleh ikementrian idalam inegeri. iMasalah ilainnya iyang 

                                                           
5 Febriharini, iM. iP. i(2017). iPelaksanaan iProgram ie iKTP iDalam iRangka iTertib iAdministrasi 

iKependudukan. iSerat iAcitya, i5(2), i17. 
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iterjadi idalam iproses iperencanaan iE- iKTP iadalah iproyek iE-KTP itidak 

idijadikan ipembelajaran ipada ipelaksanaan iuji ipetik idi i6 iwilayah idi 

iIndonesia. iPadahal iDalam iproses iimplementasi iuji ipetik ibanyak 

imengalami ikendala idan ihambatan isecara iteknis imaupun inon iteknis. 

iDiantaranya, iteknologi, idata idan iinformasi, iproses, idan iorganisasi 

iPelaksana. 

Terdapat i2 ihal iutama iyang iharus idi irencanakan idalam 

ipelaksanaan itender iE-KTP iini. iPertama, itersedianya ibarang idan ijasa, 

iperangkat ikeras, iperangkat ilunak idan iblanko iKartu iTanda iPenduduk 

iberbasis iNIK isecara inasional iyang iterangkai isebagai isebuah isystem iyang 

iterpadu. iDan iKedua, iuntuk imelakukan ipelayanan iperekaman idata 

ikependudukan idan iidentifikasi iketunggalan iidentitas iseseorang isehingga 

iterbangunnya idatabase iKependudukan iNasional iyang iakurat idan iterbitnya 

iDatabase iKependudukan iNasional iyang iakurat idan iterbitnya iKTP iyang 

itunggal idan iotentik. 

Dalam ipelaksanaannya, ipemerintah iTuban itidak imenjalankan 

irekomendasi iKPK idan iLKPP, isehingga idalam ipelaksanaanya ididuga iada 

ipelangaran iterhadap iketentuan ipengadaan ibarang idan ijasa. iSeperti, ipost 

ibidding, ipenandatangan ikontrak idimasa isanggah ibanding idan ipersaingan 

iusaha itidak isehat. 

 Post-biding 

Panitia idianggap imelakukan iperubahan iterhadap ispesifikasi 

isignature iPAD, iberupa ipenambahan ipersyaratan ifungsi ifitur i“urutan 

ititik i(x,y, iand itime icoordinat)” iuntuk iforensic itandatangan, ibahwa 

iberdasarkan ipenjelasan ipanitia, ispesifikasi isignature iPAD iberupa idata 

iconversion irate iyang idimaksud idalam idokumen ipengadaan iadalah 

iterkait idengan ioutput iformat iyang idihasilkan iberupa iurutan ititik-titik 

iberasarkan ifungsi idari iwaktu i(x,y, iand itime icoordinat). iBerdasarkan 

iketerangan itersebut ipanitia ididuga imelanggar iPerpres i54 itahun i2010 

iPasal i79 iayat i(2) idalam ievaluasi ipenawaran iULP/Pejabat ipengadaan 

idan ipenyedia ibarang/jasa idilarang imelakukan itindakan ipost-biding. 

iTindakan ipostbiding iadalah itindakan imengubah, imenambah, 
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imengganti, idan/atau imengurangi idokumen ipengadaan idan/atau 

idokumen ipenawaran isetelah ibatas iakhir ipemasukan ipenawaran. 

 Penandatanan ikontrak ipada imasa isanggah ibanding 

Berdasarkan isurat inomor iB/866/LKPP/SES/04/2011. iAda 

ibeberapa ihal iyang idisampaikan iyang idisampaikan ioleh iLKPP ikepada 

imendagri. iAda i2 ihal iutama iyang idisampaikan ioleh iLKPP. iPertama, 

iTim iLKPP imenyarankan ikepada ipanitia ipengadaan iuntuk imenunda 

ipemberian iberita iacara iaddendum idokumen ipemilihan idan ibilamana 

idianggap iperlu imemberikan ikesempatan iuntuk iaddendum idokumen 

ipemilihan, inamun irekomendasi iini itidak idi idengarkan. iDengan 

idemikian iLKPP, isejak isaat iitu itidak ilagi idilibatkan idalam iproses 

itender ikementrian idalam inegeri ijuga ididuga imelakukan ipelanggaran 

iyang isangat ifatal. iDimana ikementrian imelakukan ipenandatangan 

ikontrak idalam imasa isanggah ibanding. 

“Kualitas pelayanan adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk atau jasa pelayanan, manusia, proses, dan lingkungan secara langsung 

dapat memenuhi keinginan para pelanggannya, sehingga tercapai 

kepuasan.”Kualitas ipelayanan isangat itergantung idari ipersepsi imasyarakat 

isebagai ipenguna ijasa, ikarena imerekalah iyang imenikmati ilayanan, 

isehingga isecara iotomatis idapat imengukur ikualitas ipelayanan iberdasarkan 

iharapan-harapan imereka idalam imemenuhi ikeinginannya.6 iMasyarakat 

imenilai ikualitas ipelayan itidak ihanya idilihat idari isegi ihasil ipelayanan 

iyang imereka iterima, itetapi ipenilaian iini ijuga idilihat idari isegi iproses 

ipelayanan. iMasyarakat imempersepsikan ikualitas idengan imembandingkan 

ikinerja ilayanan iyang imereka iterima idengan ikinerja ilayanan iyang imereka 

iharapkan idari ipenyedia ijasa. iMenurut iAgus iDwiyanto, ipenilaian ikinerja 

ipelayanan ipublik itidak icukup ihanya idilakukan idengan imenggunakan 

iindikator-indikator iyang imelekat ipada ipengguna ijasa, iseperti iefisiensi 

idan iefektifitas, itetapi ijuga iharus idilihat idari iindikator-indikator iyang 

imelekat ipada ipengguna ijasa, iseperti ikepuasan ipara ipengguna ijasa.7 

                                                           
6 Dwimawanti, iI. i(2004). Opcit. hlm. 116. 
7 Dwiyanto, iA. i(2018). iManajemen iPelayanan iPublik: iPeduli iInklusif iDan iKolaborasi. iUGM 

iPRESS. Hlm. 12. 
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“Dari hasil penelitian mengenai berbagai indikator kualitas pelayanan 

pengadaan E-KTP di Tuban Jawa Timur, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pelayanan pengadaan E-KTP di Tuban  masih belum maksimal, sehingga 

pemerintah setempat perlu menerapkan pelayanan publik prima yang tertuang 

dalam KEPMENPAN.8”Sesuai dengan reformasi birokrasi Indonesia bertujuan 

untuk mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance).“Salah satu 

peran strategis aparatur pemerintah dalam mewujudkan kepemerintahan yang 

baik itu salah satunya adalah memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, 

dengan demikian setiap aparatur pemerintah wajib melayani kepentingan 

masyarakat secara prima.”Terdapat sejumlah kaidah yang perlu diikuti dalam 

pelaksanaan pelayanan prima. Kaidah pelayanan prima meliputi yang berikut 

ini :  

a. Ketepatan iwaktu ipelayanan, iyang iberkaitan idengan iwaktu itunggu 

idan iproses. i 

b. Akurasi ipelayanan, iyang iberkaitan idengan ikeandalan ipelayanan 

idan ibebas idari ikesalahan. i 

c. Kesopanan idan ikeramahan, idalam imemberikan ipelayanan 

ikhususnya iketika iberinteraksi ilangsung idengan ipelanggan 

ieksternal. i 

d. Tanggung ijawab, iyang iberkaitan idengan ipenerimaan ipesanan idan 

ipenanggulangan ikeluhan ipelanggan ieksternal. i 

e. Kelengkapan, iyang iberkaitan idengan ilingkup ipelayanan idan 

iketersediaan isarana ipendukung. i 

f. Kemudahan imendapatkan ipelayanan, iyang iberkaitan idengan 

ibanyaknya ioutlet, ipetugas iyang imelayani, idan ifasilitas 

ipendudkung ilainnya. i 

g. Bariasi imodel ipelayanan, iyang iberkaitan idengan iinovasi ipenemuan 

ipola ibaru idalam ipelayanan. i 

h. Kenyamanan idalam imemperoleh ipelayanan, iyang iberkaitan idengan 

ilokasi, iruang, idan itempat ipelayanan iyang imeudah idijangkau. i 

                                                           
8 Andriansyah, iM., iSubali, iM., iPurwanto, iI., iIrianto, iS. iA., i& iPramono, iR. iA. Opcit. 
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i. Atribut ipendukung ipelayanan, iyang iberkaitan idengan ikebersihan 

ilingkungan, iruang itunggu, idan isebagainya. 

2.3 Keterkaitan Tindak Pidana Korupsi dengan Tindak Pidana Pencucian 

Uang  

Salah isatu ihal iyang idilakukan idalam irangka imewujudkan iTujuan 

iNegara iadalah ipemberantasan ikorupsi idi iIndonesia. iPemberantasan itindak 

ipidana ikorupsi iadalah iserangkaian itindakan iuntuk imencegah idan 

imemberantas itindak ipidana ikorupsi imelalui iupaya ikoordinasi, isupervisi, 

imonitor, ipenyelidikan, ipenyidikan, ipenuntutan, idan ipemeriksaan idi 

isidang ipengadilan, idengan iperan iserta imasyarakat iberdasarkan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. iKeberadaan itindak ipidana ikorupsi 

idalam ihukum ipositif iIndonesia isebenarnya isudah iada isejak ilama, iyaitu 

isejak iberlakunya iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana. 

Meski isejak irezim iorde ilama, iorde ibaru isampai isaat iini idi iera 

iorde ireformasi, iupaya ipemberantasan ikorupsi imasih ibelum imembuahkan 

ihasil iyang idapat idilihat idari idata ikuantitatif ijumlah iperkara ikorupsi iyang 

iditangani ijauh iberlipat ikali idibandingkan idi iera iorde isebelumnya. iDalam 

iperkara itindak ipidana ikorupsi iterkait idengan iharta iatau iaset ihasil 

ikorupsi idikenal iTindak iPidana iPencucian iUang i(TPPU). iPerkara iTPPU 

iselain imengancam istabilitas idan iintegritas iperekonomian iserta isistem 

ikeuangan inegara, iserta imembahayakan isendi-sendi ikehidupan imasyarakat, 

ibangsa, idan inegara iIndonesia. iDalam iperkembangannya, iperkara iTPPU 

isemakin imeluas idan ikompleks ike iberbagai isektor. 

Pencucian iuang iadalah itindak ipidana iikutan i(underlying icrime) 

idari itindak ipidana iasal i(predicate icrime). iPidana iasal itersebut iakan 

imenjadi idasar iapakah isuatu itransaksi idapat idijerat idengan iundang-

undang ianti ipencucian iuang. iJika isuatu iperbuatan idikategorikan isebagai 

itindak ipidana, imaka iuang ihasil ikegiatan itersebut iakan idikategorikan 

isebagai itindak ipidana ipencucian iuang.9 iAdanya iketentuan ibahwa iTPPU 

imerupakan ikejahatan iyang iberdiri isendiri ipun idalam iprakteknya ibelum 

                                                           
9 Dwimawanti, iI. i(2004). Opcit. 
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idapat iditerapkan isecara imurni. iPembuktian iTPPU idalam ihal iini imasih 

imemerlukan iadanya isuatu itindak ipidana iyang imenghasilkan iseluruh iatau 

isebagian idari iharta ikekayaan iyang iakan idirampas. iSelain iitu, ipenerapan 

ipembuktian iterbalik ioleh iterdakwa ipun isangat idimungkinkan ijustru 

imerugikan iproses ipenuntutan, imengingat ipelaku isangat imemungkinkan 

iuntuk imenunjukkan isumber iperolehan ikekayaannya iyang itidak iwajar 

iberasal idari ibisnis, ipadahal imerupakan ihasil irekayasa idengan ibantuan 

igatekeepers. iDalam iperkara iTPPU, iaparat ipenegak ihukum iharus 

imembuktikan idarimana iharta idan iatau iaset iberasal idari isuatu itindak 

ipidana iasal iatas iharta idan iatau iaset iyang imenghasilkan iharta idan iatau 

iaset. 

Perbuatan itindak ipidana ikorupsi imerupakan ipelanggaran iterhadap 

ihak-hak isosial idan ihak-hak iekonomi imasyarakat, isehingga itindak ipidana 

ikorupsi itidak idapat ilagi idigolongkan isebagai ikejahatan ibiasa i(ordinary 

icrimes) imelainkan itelah imenjadi ikejahatan iluar ibiasa i(extra- iordinary 

icrimes). iSehingga idalam iupaya ipemberantasannya itidak ilagi idapat 

idilakukan i“secara ibiasa”, itetapi idibutuhkan i“cara-cara iyang iluar ibiasa” 

i(extra-ordinary icrimes).10 

Selain imengambil ihak-hak isosial idan iekonomi iyang isudah ipasti 

isangat imerugikan imasyarakat, iaparat ijuga isangat idisulitkan idalam ihal 

imelacak ihasil ikorupsi itersebut, isebab iseringkali idilakukan ipencucian 

iuang ioleh ipara ikoruptor. iPencucian uang seringkali dilakukan dengan cara 

memasukkan ihasil ikejahatannya tersebut ke dalam sistem keuangan. Korupsi 

sering dikaitkan dengan kegiatan ilegal yang dilakukan untuk memperoleh 

kekayaan, sedangkan pencucian uang adalah proses menyembunyikan atau 

menyamarkan hasil kegiatan ilegal agar tampak sah11.  

Pencucian uang sering kali digunakan untuk menyembunyikan hasil 

korupsi, sehingga menyulitkan lembaga penegak hukum untuk melacak uang 

                                                           
10 Maryanto. iPemberantasan iKorupsi iSebagai iUpaya iPenegakan iHukum. iJurnal iIlmiah 

iCIVIS, iVolume iII, iNo i2, iJuli i2012. Hlm. 3 
11 Maryadi Idham Khalid. “Penggabungan penuntutan tindak pidana Korupsi an Tindak Pidana 

Pencucian Uang”. Disertasi. Universitas Airlangga. Hal.21 
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tersebut hingga ke sumbernya yang ilegal.12 Tindak ipidana ipencucian iuang 

itermasuk ibentuk itindak ipidana ikhusus iyang imemiliki ihubungan idengan 

iberbagai imacam ikejahatan. iTindak ipidana ipencucian iuang idiangap 

isebagai ikejahatan ilanjutan, iyaitu isebagai iupaya ipelaku iuntuk 

imenyamarkan ihasil idari isuatu ikejahatan iyang itelah idilakukan 

isebelumnya iagar idapat imenikmati ihasil itersebut itanpa iterlacak, itermasuk 

isalah isatunya iyaitu idari ihasil ikorupsi. iHal itersebut idapat idilihat idalam 

iPasal i2 iayat i(1) iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i8 iTahun 

i2010 itentang iPencegahan idan iPemberantasan iTindak iPidana iPencucian 

iUang. 

Berdasarkan iPasal i2 iayat i(1) iUU iRI iNo. i8 iTahun i2010 itentang 

iPencegahan idan iPemberantasan iTindak iPidana iPencucian iUang, ihasil 

itindak ipidana iadalah iharta ikekayaan iyang idiperoleh idari itindak ipidana 

ikorupsi; ipenyuapan; narkotika; psikotropika; penyelundupan tenaga kerja; 

ipenyelundupan imigran; idi ibidang iperbankan; idi ibidang ipasar imodal; idi 

ibidang iperasuransian; ikepabeanan; icukai; iperdagangan iorang; 

iperdagangan isenjata igelap; iterorisme; ipenculikan; ipencurian; 

ipenggelapan; ipenipuan; ipemalsuan iuang; iperjudian; iprostitusi; idi ibidang 

iperpajakan; idi ibidang ikehutanan; idi ibidang ilingkungan ihidup; idi ibidang 

ikelautan idan iperikanan; iatau itindak ipidana ilain iyang idiancam idengan 

ipidana ipenjara i4 i(empat) itahun iatau ilebih, iyang idilakukan idi iwilayah 

iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia iatau idi iluar iwilayah iNegara 

iKesatuan iRepublik iIndonesia idan itindak ipidana itersebut ijuga imerupakan 

itindak ipidana imenurut ihukum iIndonesia.13 

Dengan itelah idikeluarkannya iUndang-Undang iNomor i15 itahun 

i2002 isebagaimana itelah idiubah idengan iUndang-Undang iNomor i25 itahun 

i2003, imaka ikeberadaan iundang-undang itersebut ijelas iterkait idengan 

                                                           
12 Humas BPHN, ‘Tindak Pidana Pencucian Uang Jadi Tantangan Penegakan Hukum Tindak Pidana 

Korupsi di Indonesia’, (Badan Pembinaan Hukum Nasional, Kementeroian Hukum & HAM 

Republik Indonesia,2023) https://bphn.go.id/publikasi/berita/2023051601591781/tindak-pidana-

pencucian-uang-jadi-tantangan-penegakan-hukum-tindak-pidana-korupsi-di-indonesia, accessed 3 

September 2023. 
13 Munir iFuady. i2004. iBisnis iKotor i(Anatomi iKejahatan iKerah iPutih). iBandung: iCitra 

iAditya iBakti 
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iundang-undang itentang ipemberantasan itindak ipidana ikorupsi idan 

iundang-undang ilainnya iyang isejenis, iyaitu idengan isatu itujuan iuntuk 

imempersempit iterjadinya itindak ipidana ikorupsi. iKarena iitu, idalam iPasal 

i2 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i15 itahun i2002 isebagaimana itelah 

idiubah idengan iUndang-Undang iNomor i25 itahun i2003 idikemukakan 

ibahwa ihasil itindak ipidana iadalah iharta ikekayaan iyang idiperoleh idari 

itindak ipidana ikorupsi. i 

Hal iini imembuktikan, ibahwa ikehadiran iundang-undang itentang 

itindak ipidana ipencucian iuang iadalah isebagai iupaya iuntuk imembantu 

ibekerjanya iundang-undang itentang ipemberantasan itindak ipidana ikorupsi. 

iHal iitu isesuai idengan ibunyi ipenjelasan iumum iUndang-Undang iNomor 

i25 itahun i2003 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor i15 itahun 

i2002 itentang iTindak iPidana iPencucian iUang ibahwa iberbagai iperaturan 

iperundang-undangan iyang iterkait iyang imemidana itindak ipidana iasal 

i(predicate icrime) iantara ilain: iUndang-Undang iNomor i31 itahun i1999 

itentang iPemberantasan iTindak iPidana iKorupsi isebagaimana itelah idiubah 

idengan iUndang-Undang iNomor i20 itahun i2001 itentang iPerubahan iatas 

iUndang-Undang iNomor i31 itahun i1999 itentang iPemberantasan iTindak 

iPidana iKorupsi, iUndang-Undang iNomor i30 itahun i2002 itentang iKomisi 

iPemberantasan iTindak iPidana iKorupsi. 14  

Hubungan antara korupsi dan pencucian uang sangat erat, dan kedua 

kegiatan kriminal tersebut seringkali saling berhubungan. Penuntutan terhadap 

pencucian uang dapat digunakan sebagai alat untuk mengadili korupsi, dan 

pendekatan “follow the money” sering digunakan dalam penyelidikan kasus 

korupsi dan pencucian uang. Hukum Indonesia mengakui hubungan antara 

korupsi dan pencucian uang, dan beberapa ketentuan hukum digunakan untuk 

mengadili kedua kegiatan kriminal tersebut, bahkan kedua kegiatan kriminal 

tersebut sering kali dituntut secara bersamaan15.  

                                                           
14 M. iArief iAmrullah. i2004. iMoney iLaundering i(Tindak iPidana iPencucian iUang). iMalang: 

iBayumedia iPublishing 
15 FAT, “Erat, Hubungan Korupsi dan Pencucian Uang”, Hukumonline, Hukumonline, n.d. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/erat--hubungan-korupsi-dan-pencucian-uang-

lt510a46a7325da/, accessed 3 September 2023. 



16 
 

BAB iIII 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan iuraian idi iatas idisimpulkan ibahwa i idalam iperencanaan 

idan iPelaksanaan iPengadaan iE-KTP idi iTuban iJawa iTimur iIdealnya 

ipemerintah iseharusnya isudah imemiliki igrand-design ikependudukan. iTerdapat 

i2 ihal iutama iyang iharus idi irencanakan idalam ipelaksanaan itender iE-KTP iini. 

iPertama, itersedianya ibarang idan ijasa, iperangkat ikeras, iperangkat ilunak idan 

iblanko iKartu iTanda iPenduduk iberbasis iNIK isecara inasional iyang iterangkai 

isebagai isebuah isystem iyang iterpadu. iDan iKedua, iuntuk imelakukan 

ipelayanan iperekaman idata ikependudukan idan iidentifikasi iketunggalan 

iidentitas iseseorang isehingga iterbangunnya idatabase iKependudukan iNasional 

iyang iakurat idan iterbitnya iDatabase iKependudukan iNasional iyang iakurat idan 

iterbitnya iKTP iyang itunggal idan iotentik. 

Adapun, ihubungan iantara itindak ipidana ikorupsi idengan itindak ipidana 

ipencucian iuang iyaitu itindak ipidana ikorupsi iadalah ikejahatan iasal idari 

itindak ipidana ipencucian iuang. iSebaliknya, itindak ipidana ipencucian iuang 

iadalah ikejahatan ilanjutan idari itindak ipidana ikorupsi. iTindak ipidana iasal 

iadalah itindak ipidana iyang imenjadi ipemicu iterjadinya itindak ipidana 

ipencucian iuang idiantaranya iyaitu itindak ipidana iyang idisebutkan idalam 

iPasal i2 iayat i(1) iUU iRI iNo. i8 iTahun i2010 itentang iPencegahan idan 

iPemberantasan iTindak iPidana iPencucian iUang, itindak ipidana iasal 

idiantaranya ikorupsi; ipenyuapan; inarkotika; ipsikotropika; ipenyelundupan 

itenaga ikerja; ipenyelundupan imigran; idi ibidang iperbankan; idi ibidang ipasar 

imodal; idi ibidang iperasuransian; ikepabeanan; icukai; iperdagangan iorang; 

iperdagangan isenjata igelap; iterorisme; ipenculikan; ipencurian; ipenggelapan; 

ipenipuan; ipemalsuan iuang; iperjudian; iprostitusi; idi ibidang iperpajakan; idi 

ibidang ikehutanan; idi ibidang ilingkungan ihidup; idi ibidang ikelautan idan 

iperikanan; iatau itindak ipidana ilain iyang idiancam idengan ipidana ipenjara i4 

i(empat) itahun iatau ilebih. iDisebut isebagai itindak ipidana iasal isebab ihasil 

iberbagai imacam itindak ipidana idalam iPasal i2 iayat i(1) itersebut iberpotensi 

iuntuk idilakukannya itindak ipidana ipencucian iuang. 
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3.2 Saran 

UU iKorupsi ibelum isepenuhnya iampuh iuntuk imemberi iefek ijera ibagi 

ipara ipelaku ikorupsi idi iIndonesia. iBuktinya ipada ikasus ikorupsi ie-KTP iini 

ibanyak isekali ipejabat idan ipihak iswasta iyang iterlibat. iJika iingin 

imemberantas ikorupsi isecara imenyeluruh idi iIndonesia, isebaiknya ipihak-pihak 

iterkait iterutama ilembaga ipenegak ihukum iseperti iKPK, idan iKepolisian 

imenerapkan ihukuman imaksimal isesuai iamanat iundang-undang idiantaranya 

ihukuman imati iatau ipidana iseumur ihidup. 

Sebaiknya ipara pejabat publik dan pembuat kebijakan di Indonesia 

mematuhi iprinsip i“mempertahankan ijarak” iseperti iyang idiungkapkan ioleh 

iJeremy iPope idiatas iagar ipeluang iuntuk iterjadinya ikorupsi idikemudian ihari 

idapat iditekan, isebab ipermasalahan iini isangat iberdampak iburuk ibagi ibanyak 

iwilayah iterutama ikabupaten iTuban iJawa iTimjur. iDan iterakhir idiharapkan 

imasyarakat iseharusnya itidak ilagi iapatis iterhadap iperilaku ikoruptif ipara 

ipejabat. iJika iditemukan ipejabat iyang imelakukan itindak ipidana ikorupsi, 

isebaiknya idilaporkan ipada ipihak-pihak iterkait idan iberwenang iagar ikorupsi 

idi iIndonesia idapat iberkurang isecara isignifikan. iHal iini isesuai iamanat iPP 

i68/1999 iyang imenempatkan imasyarakat isebagai ielemen ipenting idalam 

ipemberantasan ikorupsi. 
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